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	Abstrak
Madrasah paling pertama bagi seorang anak ialah orang tuanya, peran orang tua bagi tumbuh kembang anak hingga ia dewasa sangatlah penting. Karena pola mengasuh dan mendidik orang tuanya akan menjadi penentu bagaimana kepribadian anak dikedepannya, orang tua yang berperan sebagai pembentuk, peletak dan pendidik pertama serta utama dirumah menjadi fondasi yang sangat bernilai bagi anak. Kepribadian yang dimiliki oleh seorang anak tentunya berbeda-beda, tergantung dari bagaimana lingkungan membentuknya, baik buruknya sifat seorang anak ketika ia dewasa bisa saja merupakan refleksi daripada bagaimana cara orang tua mengasuh dan mendidiknya. Buah tidak jatuh jauh dari pohonnya, salah satu istilah yang menggambarkan bahwasannya kepribadian yang dimiliki oleh anak tidak akan jauh dengan kerpibadian orang tuanya Untuk itu dalam penelitian ini penulis memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya pola asuh orang tua terhadap kepribadian yang akan dimiliki oleh anaknya ketika mereka dewasa dan seberapa pahamkah orang tua terhadap baik atau buruknya Parenting yang mereka berikan kepada anaknya.
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	Abstract
The first school for a child is his parents, the role of parents in the child's growth and development until he becomes an adult is very important. Because the parenting and education patterns of parents will determine the child's personality in the future, parents who act as shapers, founders and first and foremost educators at home become a very valuable foundation for children. The personality that a child has is of course different, depending on how the environment shapes him, the good and bad characteristics of a child when he grows up may be a reflection of how his parents care for and educate him. The fruit does not fall far from the tree, one of the terms that describes the personality that a child has will not be far from the personality of his parents. For this reason, in this research the author aims to find out how influential parents' parenting patterns are on the personality that their children will have when they are born. adults and how well parents understand the good or bad parenting they provide to their children.
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PENDAHULUAN
Woodworth mendefinisikan kepribadian sebagai karakteristik yang mendasari keseluruhan perilaku individu. Perilaku tercermin dalam kepribadian seseorang. Kita dapat memprediksi perilaku seseorang berdasarkan pengalaman individu kita. Adapun faktor terpenting dalam hal pembentuk karakter anak salah satunya adalah pola asuh, yang tentunya menjadi tanggung jawab setiap orang tua (Subagia 2021). Pola asuh ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan karakter dan perilaku anak di masa mendatang. Orang tua berperan sebagai pendidik utama dalam lingkungan keluarga maupun di dalam rumah, selain itu mereka sungguh memiliki tanggung jawab yang besar atas masa depan anak-anaknya (Bonaventura R. Seto 2021). Dalam keadaan seperti ini, orang tua memikul tanggung jawab bukan saja karena mereka mempunyai hubungan darah, tetapi juga karena merekalah yang menjadi sarana pertama dalam melahirkan anak sebagai makhluk Tuhan. Itulah sebabnya orang tua dianggap sebagai pengajar alami. Menurut Casmini, pola asuh orang tua meliputi cara membesarkan, mendisiplinkan, mengajar, menasihati dan mengasuh anak hingga mencapai kedewasaan, di samping upaya membentuk anak sesuai norma yang diharapkan masyarakat secara keseluruhan (Adristinindya Citra Nur Utami 2021). Akibatnya, sikap atau keterlibatan orang tua terhadap anak-anaknya mungkin dianggap sebagai gaya pengasuhan mereka.
Memberikan perawatan, perlindungan, pendidikan, pelatihan, bimbingan, dan hukuman kepada anak-anak sesuai dengan norma-norma dan standar-standar masyarakat adalah cara orang tua terlibat dengan anak-anak mereka. Orang tua dalam mengasuh anak mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Gaya pengasuhan orang tua biasanya dipengaruhi oleh berbagai elemen, termasuk status sosial ekonomi, tingkat pendidikan, pengalaman masa kecil, dan latar belakang budaya. Untuk menjamin bahwa keturunan mereka tumbuh menjadi individu yang sehat secara fisik, mental, dan emosional, orang tua harus konsisten dalam mengusahakan untuk memahami kebutuhan anak-anak mereka dan menyesuaikan metode pengajaran yang paling efektif bagi mereka, sehingga ketika proses pengajaran disini disesuaikan makan anak akan merasa nyaman dan terkesan lebih mudah memahami. Bagi para orang tua, memiliki anak merupakan sebuah investasi pada masa depan. Keluarga bagi anak sendiri berfungsi sebagai media pendidikan karakter pertama dan utama bagi anak. Setiap orang tua berharap anaknya mendapat pendidikan yang berkualitas. Tentunya setiap orang tua ingin anaknya sukses dan puas. 
Ego merupakan aspek kepribadian yang bertugas menilai realitas dan berhubungan dengan dunia batin guna mengelola dorongan-dorongan id agar tidak merusak nilai-nilai superego. Sedangkan superego merupakan komponen moral dalam kepribadian manusia karena berfungsi sebagai filter, alat indera yang menilai apakah sesuatu itu baik atau buruk, benar atau salah. Freud juga menemukan bahwa Ego memiliki pertahanan yang dapat menghambat penciptaan impuls id yang kuat (nafsu, naluri, dan tuntutan biologis), serta tekanan yang diberikan pada ego oleh superego itu sendiri. (Wijaya and Darmawan 2019). Anak-anak cenderung termotivasi oleh dorongan naluri dan mengalami kesulitan memahami dan menganalisis dampak tindakan mereka karena ego mereka kurang berkembang. Namun, ketika Ketika remaja yang mana mereka berinteraksi dengan orang lain, ego mereka mulai tumbuh, dan mereka lebih mampu mencapai keseimbangan antara dorongan dasar mereka dan persyaratan realitas serta konvensi sosial. Tujuan utama dari penulisan ini adalah untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan pola asuh tertentu yang diterapkan oleh orang tua yang dapat mempengaruhi perkembangan superego anak, tujuan lainnya adalah untuk mendalami bagaimana superego berkembang pada individu dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi perkembangan tersebut, khususnya dari perspektif pola asuh orang tua serta untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari pola asuh tersebut terhadap anak saat mereka mencapai usia dewasa, khususnya dalam konteks superego dan perilaku moral.

METODE PENELITIAN
Pada karya tulis kali ini metode penelitian yang digunakan oleh penulis ialah metode penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan, maupun perilaku objek yang diamati. Data tersebut penulis dapatkan melalui pengumpulan beberapa jurnal juga tentunya telah melewati proses penyaringan ataupun olah kata guna menghindari plagiasi secara berlebihan. Dalam penelitian ini penulis tidak hanya memberikan teorinya saja namun juga menyertakan analisis kasus berdasarkan kenyataannya dalam kehidupan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pola Asuh Orang Tua
Kondisi kesehatan, lingkungan rumah, cara mendidik anak, interaksi dengan anggota keluarga, hubungan dengan teman sebaya, perlindungan berlebihan, tujuan dan arahan orang tua menurut Hurlock semuanya mempengaruhi emosi seseorang. (Fitriyani 2015). Semua orang tua pasti menginginkan anaknya dapat hidup sesuai dengan keinginan orang tuanya, maka dari itu orang tua melakukan serangkaian ekspresi atau rangkaian bentuk pengasuhan, pendidikan dan bimbingan semaksimal mungkin agar anak dapat mewujudkan harapannya. Disadari atau tidak, sering kali kita menemui penyimpangan atau bahkan pertentangan antara harapan dan kenyataan dalam praktik dalam berbagai bentuk (pola pendidikan), yang dapat berakibat positif maupun buruk terhadap perkembangan kepribadian anak. Karakter muncul dari kepribadian ketika seseorang menemukan area kekuatan dan kelemahannya. Kepribadian ini akan membentuk karakter setiap individu. Kepribadian seseorang dibentuk oleh pola asuh orang tuanya, sehingga bermuara pada pertumbuhan psikologis dan terbentuknya kepribadian yang berkarakter. Pendidikan karakter, atau pembentukan karakter, adalah sebuah konsep yang muncul dalam upaya menyempurnakan pendekatan pengasuhan yang baik setiap orang tua. Tidak seperti kepribadian, karakter tidak bersifat genetik melainkan memerlukan pengasuhan, pengembangan, dan waktu. 
Anak dibimbing oleh orang tuanya dalam lingkungan keluarga, dan orang tua dianggap pula sebagai anggota keluarga oleh anak. Pendekatan pola asuh orang tua mempunyai peranan penting dalam mengarahkan perkembangan anak, terutama dalam membentuk kepribadiannya. Sebab kualitas seorang anak ditentukan oleh pola asuh orang tuanya, anak yang dibesarkan oleh orang tua yang mampu menerapkan teknik pengasuhan yang baik akan tumbuh menjadi pribadi yang baik, namun jika orang tua melakukan kesalahan dalam mengasuh anaknya, maka anak akan menghadapi banyak kesulitan dalam tumbuh kembangnya (Dwi Silvi Sa’diyah 2019). Dalam bahasa Inggris, kata "nurture" didefinisikan oleh Webster sebagai asuh yang mana mempunyai arti “The sum of the influences modifying the expression of the genetic potentialities of organism” Hal ini menunjukkan berbagai perubahan ekspresi yang dapat berdampak pada potensi genetik seseorang (Anisah 2022). Pola pengasuhan anak merupakan pola pengasuhan berbasis keluarga yang melibatkan interaksi antara orang tua dan anak selama melakukan kegiatan pengasuhan (Pramawaty and Hartati 2012). Tugas orang tua antara lain mengajar, menasihati, melindungi, dan mengawasi anak. Gaya pengasuhan yang diterapkan pada anak berbeda-beda, tergantung pada pengalaman dan sudut pandang pribadi. Pola pengasuhan anak dimulai sejak anak lahir dan disesuaikan dengan usia dan tahap perkembangan anak, khususnya bagi anak usia sepuluh sampai dua belas tahun.  Anak-anak dalam rentang usia sekolah berkisar antara sepuluh hingga dua belas tahun dan memiliki berbagai ciri perkembangan seperti kognitif, moral, sosial, dan biologis (Pramawaty and Hartati 2012). Diana Baumrind memperkenalkan pola pengasuhan anak dalam tiga kategori, yakni:
a. Authoritarian
Ciri-ciri orang tua yang menggunakan pola asuh otoriter yakni membatasi anaknya. Hukuman diutamakan, sedangkan pujian jarang diberikan. Pola asuh otoriter mengharuskan orang tua berusaha membentuk, mengendalikan, dan memimpin tindakan anak-anak mereka sesuai dengan keinginan mereka. (Putu Audina Suksma Cintya Dewi 2020)
b. Permissive
Pola asuh patuh, dikenal juga dengan pola asuh permisif, merupakan pola asuh yang mana orang tua terlibat secara aktif dengan anak-anaknya namun tidak mendominasi. Orang tua tipe ini membiarkan anaknya melakukan apapun yang diinginkannya. Dampak negatifnya anak-anak tidak pernah diajarkan untuk mengatur dan mengontrol dorongan hati mereka. (Suryandari 2020) 
c. Authoritative 
Pola asuh dengan orang tua yang menuntut (demandingness) dan responsif. Baumrid selanjutnya menguraikan ciri-ciri pola asuh otoritatif, antara lain memberikan isyarat yang baik hati namun tegas, menetapkan norma-norma yang dapat diterapkan, menetapkan harapan yang konsisten terhadap kebutuhan dan keterampilan anak, serta memungkinkan anak berkembang secara mandiri dan mengarahkan dirinya sendiri, namun tidak sesuai dengan keinginan anak. anak harus menerima tanggung jawab atas perilakunya. dia melakukan (Fitriyani 2015)
Orang tua adalah ayah dan ibu dari suatu keluarga yang terbentuknya suatu keluarga sebagai akibat dari ikatan perkawinan yang sah. Orang tua bertanggung jawab mendidik, merawat, dan membimbing anak melalui beberapa tahap perkembangan yang akan mempersiapkan mereka memasuki masa dewasa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua mengacu pada pola pikir atau cara orang tua melibatkan atau berhubungan dengan anak-anaknya. Interaksi orang tua dan anak meliputi bagaimana orang tua mengasuh, mengasuh, mendidik, membimbing, melatih, mendampingi, dan mendisiplinkan anaknya agar dapat berkembang secara normal dan sesuai dengan norma dan nilai masyarakat (Adristinindya Citra Nur Utami 2021).
Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Kepribadian Remaja
Status keluarga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kehidupan dan perilaku anak karena ]eran dan fungsi keluarga sangat penting karena merupakan tempat pertama anak membangun karakter dan moralitasnya (Wahib A 2015). Karakter orang tua merupakan faktor terpenting dalam membentuk pendidikan dan sikap seorang anak, artinya sikap seorang anak terhadap baik dan buruknya dibentuk oleh orang tuanya. Ayah bertanggung jawab terhadap perkembangan fisik dan psikologis anaknya dalam sebuah keluarga di rumah (Wahib A 2015). Pada dasarnya seorang anak menganggap bahwa ayahnya merupakan orang yang paling berprestasi dalam hidupnya,  maka dari itu seorang ayah dilatih menjadi pemimpin yang unggul agar dapat menjadi cermin bagi anaknya, atau dengan kata lain ayah adalah sosok yang paling cerdas dan berwibawa. Oleh karenanya, setiap perilaku ayah menjadi teladan untuk diikuti anak-anaknya. Begitupun juga degan peran ibu dalam mendidik anak sangatlah krusial, bahkan dominan. Pendidikan yang diberikan seorang ibu terhadap anaknya merupakan pendidikan mendasar yang tidak boleh diabaikan, karena baik atau buruknya tumbuh kembang dan karakter yang dimiliki anak merupakan hasil daripada pola didik yang diberikan oleh seorang ibu. 
Manusia diciptakan sebagai makhluk yang istimewa. Seseorang dalam kehidupannya menjelma sebagai subjek sekaligus objek dari segala sesuatu yang dihasilkan sepanjang hidupnya. Berbicara mengenai kehidupan, tentunya kita akan melewati beberapa fase, diantaranya adalah fase remaja, dimana dalam fase ini merupakan salah satu fase kehidupan dari seseorang yang terbilang sangat penting dalam menentukan arah ataupun tujuan perkembangannya. Masa remaja adalah momen indah yang penuh kegembiraan, kreativitas, kebahagiaan, dan kesenangan. Dalam masa remaja banyak momen, baik dari segi positif ataupun negatif yang melekat sehingga hampir mustahil untuk dilupakan, namun perlu diketahu bahwasannya tidak setiap remaja mampu melewati tahun-tahun transisi dan peralihan ke tahap kehidupan berikutnya, hal demikian bisa terjadi karena faktor ataupun latar belakang kondisi psikis yang berbeda ditiap-tiap orang. Kepribadian merupakan bagian jiwa yang menciptakan keberadaan manusia secara keseluruhan, bukan sebagai perilaku individu. Memahami kepribadian memerlukan pengetahuan tentang diri sendiri, self, atau individu secara keseluruhan. Meskipun pada hakekatnya manusia dilahirkan dengan ciri-ciri fisik yang sama, namun kepribadiannya berkembang menjadi serupa atau berbeda satu sama lain. Perkembangan super ego pada masa remaja sangat penting dalam perumusan standar moral dan norma internal. Individu belajar menginternalisasikan norma-norma sosial dan cita-cita moral yang diperoleh dari lingkungannya pada masa remaja.
Sigmund Freud mengemukakan teorinya tentang kepribadian manusia dalam tiga bagian, yaitu id, Ego, dan Superego, dalam konsep kepribadian manusia. Ketiga unsur tersebut terlebur menjadi satu membentuk suatu kesatuan proses psikologis yang tidak dapat dipisahkan. Jika id merupakan komponen biologis, maka ego disini merupakan komponen psikologis, dan Superego merupakan komponen sosial (Husin 2018). Atau secara singkatnya, Id adalah tempat primordial dan kacau yang tidak dapat dijangkau oleh pikiran sadar. Id bersifat kekal, tidak bermoral, tidak logis, tidak terkendali, dan penuh energi yang berasal dari dorongan-dorongan dasar yang seluruhnya ditujukan untuk memuaskan prinsip kesenangan. Sebagai contoh, jika seseorang lapar dan haus, hampir pasti ia akan mempertimbangkan untuk makan. Jika permintaan Id-nya tidak dipenuhi, ia akan menangis seperti bayi baru lahir yang kelaparan. Yang kedua yakni Ego, Ego adalah suatu sistem yang menyalurkan impuls-impuls id ke dalam situasi dunia nyata. Freud menyebut misi ego sebagai prinsip realitas (objective/reality principle). Segala dorongan dasar dari id hanya dapat diwujudkan dalam bentuk aslinya dengan bantuan ego. (Muhimmatul Hasanah 2015). Yang terakhir, Super Ego, adalah cabang kepribadian moral atau keadilan. Dalam hal ini superego mewakili alam ideal daripada alam superego yang sebenarnya, yang mengarah pada kesempurnaan daripada kenyataan atau kesenangan. Hall selanjutnya mengatakan bahwa arah realitas atau kesenangan adalah tempat berkembangnya superego. Ketika seorang anak mengalami perpaduan antara standar orang tuanya tentang apa yang baik dan benar serta apa yang buruk dan salah, maka ego berkembang menjadi superego (Juraman 2017). 
Dengan demikian disini menjadi jelas bahwa super ego adalah ciptaan orang tua yang mengajari anak-anaknya. Dalam hal ini individu tentang berbagai topik termasuk benar dan salah dan lain sebagainya. Superego sebenarnya merupakan hasil dari berbagai sistem psikologis yang mempengaruhi orang-orang, yang pada gilirannya mempengaruhi satu sama lain. Hal ini akan mempengaruhi sosialisasi yang diatur oleh superego individu. Pemahaman Freud tentang sifat manusia berasal dari interaksinya dengan pasiennya, interpretasinya terhadap mimpinya, dan studinya terhadap berbagai literatur ilmiah dan humanistik. (Benny Irawan 2023). Menurut teori Freud, manusia memiliki energi psikis dinamis yang mempengaruhi perilakunya. Penyelidikannya terhadap ketidaksadaran dan keyakinannya bahwa orang-orang didorong oleh dorongan-dorongan mendasar yang tidak mereka sadari memberikan kontribusi terbesar pada teori kepribadian. Menurut teori kepribadian Freud, jiwa manusia dibagi menjadi tiga tingkatan: alam sadar (conscious mind), atau pikiran sadar yang digunakan ketika seseorang terjaga dan terbangun untuk membantunya menyadari lingkungan sekitarnya dan bertindak sesuai, alam prasadar (pre-conscious mind) atau pikiran prasadar dan alam bawah sadar, serta sadar (unconscious mind) yaitu pikiran bawah sadar, yang menyimpan semua perilaku dan refleksi yang dipelajari beserta pengalaman dan ingatan masa lalu (Benny Irawan 2023). 
Berbicara tentang kepribadian anak, dapat dimulai dengan melakukan beberap hal yang sederhana, seperti menjalin komunikasi positif antara orang tua dan anak guna menanamkan nilai-nilai moral pada anak, karena komunikasi yang positif ini dapat berperan penting dalam perkembangan moral mereka. (Nisa, Lindawati, and Wahananto 2020). Mayoritas anak-anak akan melupakan pelajaran moral ketika mereka beranjak remaja atau dewasa, sehingga hanya menyisakan sedikit ruang untuk komunikasi dialogis antara mereka dan orang tuanya. Dalam hal peningkatan baik buruknya sebuah kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari latar belakang kondisi keluarganya, karena tidak menutup kemungkinan bahwasannya keluarga disini sedikit banyak termasuk dalam faktor penting dalam pembentukan sumber daya manusia. Setiap orang perlu dididik secara moral dalam keluarga sejak dini. Namun, moralitas individu juga berfungsi sebagai ukuran keberhasilan atau kegagalan pembangunan, terlepas dari pencapaian pendidikan. (Hulukati 2015). Landasan moral yang terbentuk dan kepribadian yang tumbuh pada anak merupakan refleksi daripada kondisi keluarganya secara signifikan. Keluarga yang tidak mampu membentuk kepribadian anaknya cenderung tidak bahagia atau penuh konflik. Memastikan keluarga benar-benar aman dan menyenangkan bagi anak-anak mereka adalah pekerjaan yang sulit bagi orang tua. anak-anak bisa menjadi cerdas, berbakti, dan tentu saja terpenuhi secara lahir dan batin di rumah adalah sutu kebahagiaan.
Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan Emosional Anak
Sebelum anak menginjak usia dewasa dimana kehidupan juga kepribadiannya akan mulai terkontaminasi dengan dunia luar, hampir seluruh waktu yang ia miliki akan dihabiskan bersama orang tuanya. Itu artinya semua hal yang dilakukan oleh orang tua dari mulai berbicara, kebiasaan, pola asuh, pola didik dan sebagainya pada masa itu secara tidak langsung akan terekam dalam ingatannya juga tidak menutup kemungkinan bahwa diwaktu yang akan datang anak dapat menirunya. Oleh karenanya penting adanya penegasan bahwa adanya peran dari orang tua dalam tumbuh kembang seorang anak menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan, terutama dalam hal tumbuh kembang emosi yang dimiliki oleh anak. Cara orang tua membesarkan anak sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangannya, jika mereka menunjukkan kasih sayang dan memberikan nasihat serta perlakuan yang baik anak akan berkembang secara baik dan mengikuti gaya pengasuhan yang digunakan. Selain itu, jika seorang anak menerima pola asuh yang keras dan kasar kemungkinan besar dia akan meniru perilaku orang tuanya yang keras dan kasar pula (Jaja Suteja 2017). Karena pada hakikatnya psikologi seorang anak ditentukan oleh kondisi keluarganya, tanpa disadari kondisi keluarga yang hangat juga harmonis dapat memberikan pengaruh yang baik bagi tumbuh kembang anak. Psikologi anak yang terganggu dapat memberikan dampak pada kepribadiannya ketika dewasa, yang mana anak akan cenderung melampiaskan kejenuhannya pada kenakalan, atau beberapa kegiatan diluar rumah yang bisa saja ranah kegiatannya tersebut negatif. 
Dilansir dari referensi yang didapatkan oleh penulis menyatakan, bahwa pada masa emas anak, yakni terhitung ketika usia 0-6 tahun merupakan fase yang dianggap penting dalam hal mengembangkan dasar perkembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial emosional, konsep diri, seni, moral juga beberapa nilai nilai agama. Tidak cukup sampai disini, pada masa emas pula anak akan mulai belajar untuk mempelajari kemampuan dalam mengambil inisiatif sendiri, pada fase ini anak mulai membiasakan diri untuk mencoba menjalin hubungan sosial dengan teman sebayanya seperti bergurau, melucu juga mulai mampu merasakan apa yang sudah dirasakan oleh orang lain. Pada masa emas, untuk kali pertama anak akan belajar memahami adanya reaksi emosi yang berbeda-beda pada beberapa orang (Wijayanto 2020).
Dalam hal pengasuhan yang diberikan oleh orang tua tidak hanya sebatas penggantian popok, mengingatkan jam makan anak, serta membujuknya ketika menangis namun ada suatu hal yang lebih penting, yakni; perihal perkembangan emosi, alasan mengapa anak mulai berubah dan kepribadian anak juga harus diperhatikan mengingat bahwa kehadiran orang tua dianggap sangat penting bagi seorang anak sebagai dukungan untuk menumbuhkan kepercayaan diri dan pertumbuhan dibidang lainnya. Dewasa ini seringkali ditemui beberapa anak yang anggota keluarganya lengkap namun tetap merasa kesepian, terkesan lebih nyaman ketika berada diluar jika dibandingkan dengan dirumah, merasa bahwa dirinya tidak menemukan apa arti “pulang” yang sesungguhnya padahal ia sudah dirumah, hal ini dikarenakan perhatian terhadap fisik saja belumlah cukup mengingat perkembangan jiwa anak juga menjadi bagian utama dalam penentuan kehidupannya dimasa depan kelak. Orang tuanya lengkap, ada ayah juga ibu namun ia sama sekali tidak dapat merasakan peran orang tua dalam kehidupannya karena kurangnya investasi secara emosional. Dalam penelitian ditemukan fakta bahwanya kompetensi yang dimiliki oleh seorang anak dapat dipengaruhi oleh adanya keterlibatan emosional orang tuanya. Adanya keterlibatan emosional dari orang tua inilah yang kemudian memiliki pengaruh penting terhadap hasil dari kompetensi dan regulasi yang dimiliki oleh anak mereka (Khusniyah 2018). Berdasarkan pernyataan demikian maka dapat diketahui bahwasannya interaksi seorang anak dengan kedua orang tuanya sangatlah berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak.
Menjadi orang tua tentunya tidaklah mudah, banyak tanggung jawab besar yang harus dipikul, dari mulai biaya hidup, pola asuh sampai pada pola didik yang besar pengaruhnya terhadap pertembuhan emosional anak. Dalam tumbuh kembang anak perkembangan emosional menjadi perkembangan yang mendasari dan sangat mempengaruhi perkembangan lainnya (Munna, Wijayanti, and Tanto 2021). Pada paragraf sebelumnya terdapat konotasi kalimat yang menyatakan bahwasanya “Interaksi seorang anak dengan kedua orang tuanya sangatlah berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak”, interaksi yang dimaksud dalam konotasi tersebut dapat berupa komunikasi. Pola komunikasi yang baik antar anak dengan keluarganya terlebih kedua orang tuanya akan melahirkan emosional yang baik/positif bagi seorang anak, begitupun sebaliknya komunikasi yang buruk antar anak dengan kedua orang tua akan berdampak pula pada emosionalnya yang kurang baik. Menurut referensi yang didapatkan oleh penulis, Suryadi menyatakan bahwasannya perkembangan emosional seorang anak merupakan bentuk daripada luapan perasaan ketika anak melakukan interaksi dengan orang lain. Anak dalam berinteraksi, seringkali meluapkan spontanitas tindakan dan ucapan sebagai wujud reflektif dalam dirinya (Muzzamil, Fatimah, and Hasanah, n.d.). Sikap spontanitas yang dimaksud merupakan satu perbuatan yang tanpa disadari dapat terlaksana dengan sendirinya, yang artinya perbuatan tersebut diluar kendali kita. Untuk itu dari sini dapat diketahui bahwasannya emosional anak akan sangat berpengaruh terhadap baik buruknya spontanitas yang akan dilakukan ketika anak tersebut sedang bersosialisasi dengan lingkungannya.
Studi Kasus Terkait Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kepribadian Yang Akan Dimiliki Oleh Anak Ketika Dewasa
Studi kasus kali ini didasarkan pada kisah nyata penulis, yang mana kepribadiannya bertumbuh juga berkembang berdasarkan pola asuh yang diberikan oleh orang tuanya. Sebut saja tokoh utama dalam kasus ini adalah Mawar, remaja berumur 20 tahun dengan kecerdasan emosional yang rentan akibat pola asuh orang tua, terlebih ibu yang terkesan kasar. Konotasi kasar yang dimaksud bukan dalam aspek kekerasan fisik, mungkin ada kekerasan fisik didalamnya namun lebih cenderung pada kekerasan secara psikis. Singkatnya, ibu dari seorang Mawar ini memiliki emosi yang gampang tersulut, sehingga ketika ada sesuatu hal yang sedikit tidak berkenan dihatinya maka emosinya akan meletup-letup dan seringkali melontarkan kalimat yang tidak sapatutnya diucapkan oleh seorang ibu. Yang secara tidak sadar bentuk tindakan tersebut berdampak pada kecerdasan emosionalnya ketika dewasa. Mawar tumbuh menjadi remaja yang sensitif terhadap keluarganya, emosinya tidak stabil, merasa lebih nyaman ketika diluar dari pada dirumah, hal tersebut dikarenakan ketika mawar berada dirumah pun yang didapatkan hanyalah amarah dan emosi yang membuatnya tidak nyaman. 
Bahkan dampak dari emosional orang tuanya ini menyebabkan buruknya komunikasi yang terjalin antara Mawar dengan orang tuanya, terutama ibu. Ketika dirumah, Mawar lebih sering diam daripada harus berkomunikasi dengan orang tuanya, kalaupun berkomunikasi mungkin hanya sepatah dua patah bahkan seperlunya saja. Karena entah kenapa ketika Mawar mencoba memulai komunikasi dengan orang tuanya, respon yang didapat tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, hal demikianlah yang membuat Mawar lebih nyaman jarang berkomunikasi dan terkesan menutup diri. Terhitung sejak Mawar berusia dini, ia terbiasa dengan bentakan, bahkan beberapa tindakan ringan tangan. Yang mana pola asuh kedua orang tuanya disini tanpa disadari dapat berdampak pada kepribadian yang saat ini dimiliki oleh mawar. 
Berdasarkan referensi yang didapat oleh penulis, dijelaskan bahwa; Dalam sebuah bahtera rumah tangga yang telah lengkap, dalah artian ada ayah, ibu juga anak, yang memiliki peran sangat penting disini ialah orang tua, karena orang tua merupakan pendidik pertama bagi anak-anaknya. Pengenalan awal seorang anak terhadap gaya pengasuhan orang tua akan membentuk kepribadiannya. Karena anak-anak pandai meniru dan sering meniru tindakan orang tuanya, maka gaya pengasuhan sangat penting bagi perkembangan karakter anak itu sendiri (Langi and Talibandang 2021). Peran orang tua dalam sebuah keluarga sangatlah penting, karena kedudukan daripada orang tua disini akan dijadikan sebagai madrasah utama bagi sang anak, apa yang diperbuat dan apa yang diucap oleh orang tua secara tidak sadar akan menurun pada anak, karena pada hakikatnya anak akan memproses segala sesuatu yang ia terima dari kedua orang tuanya, termasuk pola asuh. Pernyataan demikian sejalan dengan Teori Skinner yang mana pada teori ini dijelaskan bahwasannya organisme memancarkan respons-respons, yang secara bertahap respons tersebut dibentuk oleh konsekuensi-konsekuensi, maksudn daripada penjelasan tersebut adalah dengan memberikan ganjaran positif, suatu perilaku akan dapat ditumbuhkan dan dikembangkan, begitupun sebaliknya ketika ganjaran yang diberikan adalah ganjaran negatif maka suatu perilaku akan terhambat (Setyorini and Kurnaedi 2018). Dari teori diatas, maka penulis mencoba memberikan penjelasannya seperti ini; ketika orang tua memberikan pola asuh yang baik terhadap anak, maka anak juga akan tumbuh dengan selayaknya, karena Anak dengan pengasuhan yang baik akan mudah untuk bertumbuh dan berkembang. mereka dengan pengasuhan yang baik akan cenderung memiliki kepribadian yang baik pula, juga kecerdasan emosional yang stabil. Berbanding terbalik dengan anak yang mendapatkan pengasuhan tidak selayaknya, mereka akan sedikit terhambat, karena ada beberapa faktor yang melatar belakangi keterhambatan tersebut, seperti kondisi mental dan emosi yang kurang stabil. 

SIMPULAN
Tidak dapat disangkal bahwa orang tua mempunyai pengaruh yang besar dalam membentuk kepribadian anak. Prinsip moral, etika, dan keterampilan sosial yang ditanamkan pada anak merupakan landasan penting dalam perjalanan hidup dengan mengkaji Pengaruh bimbingan orang tua terhadap kepribadian dewasa anak. Kepribadian seorang anak dibentuk oleh gaya pengasuhan mereka, yang menetapkan kerangka perilaku dan perspektif yang akan berguna bagi mereka saat dewasa. Kepribadian seseorang dibentuk oleh pola asuh orang tuanya, sehingga bermuara pada pertumbuhan psikologis dan terbentuknya kepribadian yang berkarakter. Seberapa baik orang tua merawat anak-anak mereka mempengaruhi seberapa baik mereka tumbuh. Seorang anak akan bertumbuh dengan baik jika orang tuanya memberinya perhatian yang penuh kasih sayang dan bimbingan yang baik. Oleh karena itu, anak yang dibesarkan oleh orang tua yang tegas juga akan tumbuh menjadi anak yang keras dan tidak baik. Dalam konsep kepribadian manusia. Sigmund Freud membagi id, ego, dan superego menjadi tiga kategori dalam teorinya tentang kepribadian manusia. Ketiga unsur tersebut berpadu membentuk suatu proses psikologis yang kohesif dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
Dalam artikel ini dijelaskan bawa ada 3 bentuk pola asuh yaitu authotitarian, authoritative dan permissive. Kehidupan dan perilaku anak sangat dipengaruhi oleh status keluarganya serta kepribadian seorang anak sangat dipengaruhi oleh pola asuh orang tuanya. Pengalaman dan interaksi awal seorang anak dapat memberikan landasan yang kokoh bagi perkembangan sifat-sifat yang membentuk kepribadiannya, termasuk nilai-nilai, sikap, dan keterampilan sosialnya. Karena bagaimanapun Nilai-nilai yang diajarkan oleh orang tua, baik secara eksplisit maupun implisit dapat menjadi warisan yang signifikan bagi kepribadian anak. Pengaruh ini dapat membentuk pandangan moral, etika, dan norma yang akan membimbing perilaku anak di masa dewasa. Anak juga dapat dipersiapkan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya melalui pola asuh orang tua. Dinamika keluarga dan gaya pengasuhan yang digunakan dapat berdampak pada kemampuan anak dalam berkomunikasi, toleransi terhadap perbedaan, dan penyelesaian konflik. Oleh karena itu, penting untuk mengenali nuansa dinamika yang membentuk kepribadian seseorang ketika berbicara tentang dampak pengasuhan anak. Memahami betapa pentingnya bagi orang tua untuk membentuk kepribadian anak-anak mereka menekankan pada betapa mereka juga harus bertanggung jawab dalam mengembangkan lingkungan yang mendorong pertumbuhan.
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Madrasah paling pertama bagi seorang anak ialah orang tuanya, peran orang tua bagi tumbuh 


kembang anak hingga ia dewasa sangatlah penting. Karena pola mengasuh dan mendidik orang tuanya 


akan menjadi penentu 


bagaimana kepribadian anak dikedepannya, orang tua yang berperan sebagai 


pembentuk, peletak dan pendidik pertama serta utama dirumah menjadi fondasi yang sangat bernilai 


bagi anak. Kepribadian yang dimiliki oleh seorang anak tentunya berbeda


-


beda, tergantu


ng dari 


bagaimana lingkungan membentuknya, baik buruknya sifat seorang anak ketika ia dewasa bisa saja 


merupakan refleksi daripada bagaimana cara orang tua mengasuh dan mendidiknya. Buah tidak jatuh 


jauh dari pohonnya, salah satu istilah yang menggambarkan


 


bahwasannya kepribadian yang dimiliki 


oleh anak tidak akan jauh dengan kerpibadian orang tuanya Untuk itu dalam penelitian ini penulis 


memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya pola asuh orang tua terhadap kepribadian 


yang akan dimiliki ole


h anaknya ketika mereka dewasa dan seberapa pahamkah orang tua terhadap 
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Abstrak   Madrasah paling pertama bagi seorang anak ialah orang tuanya, peran orang tua bagi tumbuh  kembang anak hingga ia dewasa sangatlah penting. Karena pola mengasuh dan mendidik orang tuanya  akan menjadi penentu  bagaimana kepribadian anak dikedepannya, orang tua yang berperan sebagai  pembentuk, peletak dan pendidik pertama serta utama dirumah menjadi fondasi yang sangat bernilai  bagi anak. Kepribadian yang dimiliki oleh seorang anak tentunya berbeda - beda, tergantu ng dari  bagaimana lingkungan membentuknya, baik buruknya sifat seorang anak ketika ia dewasa bisa saja  merupakan refleksi daripada bagaimana cara orang tua mengasuh dan mendidiknya. Buah tidak jatuh  jauh dari pohonnya, salah satu istilah yang menggambarkan   bahwasannya kepribadian yang dimiliki  oleh anak tidak akan jauh dengan kerpibadian orang tuanya Untuk itu dalam penelitian ini penulis  memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya pola asuh orang tua terhadap kepribadian  yang akan dimiliki ole h anaknya ketika mereka dewasa dan seberapa pahamkah orang tua terhadap  baik atau buruknya Parenting yang mereka berikan kepada anaknya .   Kata   Kunci:   Orang Tua, Parenting ,   Kepribadian  

             

